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Imlek sebagai Pesta Rakyat Cina di Yogyakarta

Oleh:
Dina Dwikurniarini

Abstrak

Semenjak dibangun hubungan kembali Indonesia — Cina maka nampak
bahwa segala sesuatu tentang Cina marak diseluruh Indonesia. D1 Yogyakarta
juga tidak beda dengan kota-kota besar lain dalam perayaan pergantian tahun
dan jika terdapat perbedaan terutama hubungan Cina dan pribumi yang tanpa
konflik. Tujuan tulisan ini mengkaji kebijakan Negara terhadap Cina dalam
bidang budaya serta hubungan Cina dan pribumi yang harmanis dapat
diciptakan di Yogyakarta. Kajian ini adalah kajian historis yang menggunakan
metode sejarah dengan empat langkah yaitu heuristik, yaitu mencari dan
mengumpulkan sumber sejarah, kritik sumber, inteprettasi dan historigrafi.
Hubungan Cina dan pribumi sudah terjadii semenjak kedatangan awal Cina
sebelum terbentuknya Negara Indonesia hingga sesudah Indonesia menjadi
sebuah negara merdeka. Kenyataan menunjukkan bahwa arang-orang pribumi
dan Cina dapat saling menerima sebagai warga negara yang sama, merupakan
proses panjang. Dalam sejarah menunjukkan bahwa peran pemerintah dengan
kebijakan-kebijakannya turut mempengaruhi hubungan antar pribumi dan Cina.
Diskriminasi juga memperlambat terjalinnya perkembangan hubungan
tersebut. Di Yogyakarta, misalnya perayaan imlek atau pergantian tahun
dirayakan semua orang dan Pemerintah Daerah melalui Dinas Pariwisata
memasukkannya dalam agenda wisata Yogyakarta dan kelompok muslim
mengizinkan merayakannya di masjid untuk Cina yang beraga Islam.

Kata Kunci : Imlek di Yogyakarta, Pesta Rakyat Cina

A. Pendahuluan
Persebaran bangsa Cina diseluruh dunia sudah terjadi sejak berabad-

abad yang lampau. Di Indonesia pada. masa VOC, orang-orang Cina menjadi
pedagang perantara antara pribumi dan bangsa asing dan setelah Indonesia
merdeka orang-orang Cina tetap punya peran besar dalam perekonomian.
Sejarah keberadaan orang-orang Cina di Indonesia sangat panjang sampal
diterima sebagai bagian dari bangsa dan berbagai penolakan bahkan melalui
berbagai kekerasan telah dirasakan oleh etnis Cina. Peristiwa kekerasan
terhadap etnis Cina atau Tionghoa di Indonesia terjadi hampir sepanjang
sejarah Indonesia, baik berupa diskriminasi sampai kekerasan fisik seperti
perampokan, pembantaian, penjarahan, dan perkosaan maupun pembunuhan.
Hampir dalam setiap pergantian periode di Indonesia etnis Cina menjadi



